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Abstract

Education in the era of globalization in Indonesia faces challenges in maintaining national identity while
simultaneously shaping a young generation with strong character and competitiveness. One effort to address this
challenge is through strengthening the values of the Pancasila Student Profile. This study aims to analyze the
values of the Pancasila Student Profile contained in the folklore Legenda Batang Paing Kuantan Singingi. This
research employs a qualitative approach using the content analysis method. The data source is the text of the
folklore, while the research data consist of phrases, sentences, and quotations that reflect the six dimensions of
the Pancasila Student Profile. Data analysis techniques include determining research focus, coding, calculating
the frequency of value occurrences, data presentation, and drawing conclusions. The findings indicate that all
dimensions of the Pancasila Student Profile are present in the folklore. The value of faith in and devotion to
Almighty God appears most dominantly, reflecting the strong religiosity and moral values of the local community.
The values of mutual cooperation and independence emerge with moderate intensity through the actions of the
main character in helping others and facing life challenges. Meanwhile, the values of global diversity as well as
critical and creative reasoning appear in a smaller proportion, mainly through attitudes of respecting traditions,
decision-making, and adaptability to the environment. These findings demonstrate that Legenda Batang Paing
Kuantan Singingi not only contains general character values but also represents a hierarchy of Pancasila Student
Profile values that are relevant as a source of character education based on local wisdom.
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Abstrak

Pendidikan di era globalisasi di Indonesia menghadapi tantangan dalam mempertahankan identitas nasional
sekaligus membentuk generasi muda yang berkarakter dan berdaya saing. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui penguatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila dalam cerita rakyat Legenda Batang Paing Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode content analysis. Sumber data berupa teks cerita rakyat, sedangkan data
penelitian berupa frasa, kalimat, dan kutipan yang mengandung enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Teknik
analisis data meliputi penentuan fokus, pengodean, penghitungan frekuensi kemunculan nilai, penyajian data, dan
penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi Profil Pelajar Pancasila ditemukan
dalam cerita tersebut. Nilai beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa muncul paling dominan,
mencerminkan kuatnya religiusitas dan nilai moral masyarakat setempat. Nilai gotong royong dan kemandirian
muncul secara cukup signifikan melalui tindakan tokoh dalam membantu sesama dan menghadapi tantangan
hidup. Sementara itu, nilai berkebhinekaan global serta bernalar kritis dan kreatif muncul dalam proporsi yang
lebih rendah, terutama melalui sikap menghargai tradisi, pengambilan keputusan, dan kemampuan beradaptasi
terhadap lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa Legenda Batang Paing Kuantan Singingi tidak hanya
memuat nilai-nilai karakter secara umum, tetapi juga merepresentasikan hierarki nilai Profil Pelajar Pancasila
yang relevan sebagai sumber pembelajaran karakter berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: cerita rakyat, profil pelajar pancasila, Batang Paing Kuantan Singingi
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1. Pendahuluan

Di tengah arus globalisasi yang semakin deras, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
mempertahankan identitas nasional sekaligus membangun generasi muda yang berdaya saing tinggi.
Perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta masuknya berbagai budaya asing menuntut adanya
sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter (Mashuri et al., 2024). Hal ini menjadi semakin penting mengingat generasi muda saat ini akan
menjadi pemimpin bangsa di masa depan, sehingga mereka perlu dibekali dengan nilai-nilai yang dapat
menjaga persatuan, toleransi, dan semangat kebangsaan.

Salah satu cara efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter adalah melalui cerita rakyat, yang
merupakan bagian dari warisan budaya bangsa (Kusuma & Nurzaman, 2024). Cerita rakyat telah lama
menjadi medium pendidikan informal yang berfungsi untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan sosial
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Cerita rakyat merupakan medium yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai moral kepada anak-anak (Afriani, 2017). Melalui alur cerita dan karakter tokoh,
anak-anak dapat belajar tentang kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, dan nilai-nilai positif lainnya.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar cerita rakyat memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang nilai-nilai moral dibandingkan mereka yang tidak terpapar cerita tersebut. Selain itu, cerita
rakyat juga membantu memperkuat identitas budaya dan meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak
(Islamiyah et al., 2025)

Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai dalam cerita rakyat dapat dikaitkan dengan konsep Profil
Pelajar Pancasila, yang dirancang oleh pemerintah Indonesia dalam Kurikulum Merdeka. Profil Pelajar
Pancasila bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berkarakter kuat, memiliki kecerdasan
emosional dan sosial yang tinggi, serta mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan
identitas nasionalnya (Kiska et al., 2023). Dengan mengintegrasikan cerita rakyat dalam pembelajaran,
siswa tidak hanya memahami nilai budaya lokal tetapi juga dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Di era modern ini, tantangan pendidikan tidak hanya terletak pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang kuat (Hermawati et al., 2024).
Pemerintah Indonesia, melalui Kurikulum Merdeka, memperkenalkan Profil Pelajar Pancasila sebagai
upaya membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai dasar negara.

Salah satu cerita rakyat yang populer di Indonesia adalah Legenda Batang Paing Kuantan
Singingi. Cerita ini berasal dari desa Bandar Alai Kari, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Cerita ini menceritakan tentang seekor harimau Sumatera yang
berdiam di pinggir Sungai Paing. Beragam cerita rakyat berkembang di masyarakat Riau, khususnya di
Kabupaten Kuantan Singingi (kuansing). Legenda Batang Paing adalah legenda yang hidup ditengah
masyarakat pemiliknya. Jika saja ada oknum masyarakat yang berbuat tidak sesuai dengan nilai-nilai
moral maka Harimau paing akan menunjukan amarah dan menampakan wujud fisiknya.

Cerita rakyat Legenda Batang Paing Kuantan Singingi dipilih sebagai objek penelitian karena
cerita ini merupakan salah satu warisan budaya lokal yang masih hidup dan dipercaya oleh masyarakat
setempat, khususnya di Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Cerita ini tidak hanya berfungsi
sebagai kisah hiburan, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang diwariskan
secara turun-temurun (Berly, 2024). Tokoh-tokoh dalam cerita, terutama Pak Oman dan Harimau Paing,
merepresentasikan pandangan hidup masyarakat terhadap hubungan manusia dengan Tuhan, sesama,
dan alam. Legenda Batang Paing memiliki kedekatan yang kuat dengan konteks budaya lokal, seperti
norma adat, kepercayaan masyarakat, serta kearifan lingkungan, sehingga relevan untuk dikaji dalam
perspektif pendidikan karakter. Pemilihan cerita ini juga didasarkan pada potensinya sebagai media
pembelajaran yang kontekstual dalam menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, khususnya nilai
religius, gotong royong, kemandirian, dan kepedulian sosial. Dengan demikian, cerita rakyat ini dinilai
tepat sebagai sumber kajian untuk mengintegrasikan kearifan lokal dengan tujuan pendidikan nasional.

Cerita rakyat seperti Legenda Batang Paing Kuantan Singingi, merupakan sumber nilai-nilai
moral yang dapat digunakan dalam pendidikan karakter. Dengan mengaitkan nilai-nilai dalam cerita
rakyat dengan Profil Pelajar Pancasila, pembelajaran dapat lebih bermakna dan relevan bagi peserta
didik (Bahri, 2024). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa cerita rakyat memiliki dampak
positif dalam membentuk karakter anak, terutama dalam aspek gotong royong, tanggung jawab, dan
berpikir kritis. Oleh karena itu, integrasi cerita rakyat dalam pendidikan menjadi salah satu strategi
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penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Aryani et al., 2022).

Masih terdapat celah dalam kajian pendidikan karakter, khususnya dalam menghubungkan
nilai-nilai dalam cerita rakyat dengan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Selama ini,
penelitian lebih banyak berfokus pada pendidikan karakter dalam cerita rakyat secara umum, namun
belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana satu cerita tertentu, seperti Legenda Batang Paing
Kuantan Singingi, dapat menjadi alat pembelajaran efektif dalam menanamkan enam dimensi utama
Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, perlu ada kajian yang mendalam mengenai bagaimana cerita
ini dapat diadaptasi dalam dunia pendidikan agar lebih relevan dengan kebutuhan karakter peserta didik.

Dimensi pertama adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, yang menekankan pentingnya nilai spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari agar peserta
didik memiliki integritas dan tanggung jawab sosial (Fauzi et al., 2023). Selanjutnya, berkebinekaan
global mendorong pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman budaya, sehingga peserta didik
dapat bersikap inklusif dan toleran dalam interaksi sosial (Parulian et al., 2025). Dimensi gotong royong
menumbuhkan semangat kerja sama, kepedulian, dan kebersamaan dalam membangun lingkungan
yang harmonis (Yusuf, 2024). Sementara itu, mandiri mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis,
mengambil keputusan yang bertanggung jawab, serta tidak bergantung pada orang lain (Wicaksono et
al., 2024). Kemampuan bernalar kritis juga menjadi aspek penting dalam menghadapi tantangan era
digital, di mana peserta didik didorong untuk berpikir analitis dan evaluatif dalam menyaring informasi
serta memecahkan masalah (Fauzi et al., 2023). Terakhir, dimensi kreatif menanamkan kemampuan
inovasi dan eksplorasi ide-ide baru dalam berbagai bidang sesuai dengan minat dan bakat mereka
(Kemendikbudristek, 2022). Keenam dimensi ini saling melengkapi dalam membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kajian sastra dan pendidikan karakter, Cerita rakyat seperti Legenda Batang Paing
Kuantan Singingi, mengandung nilai-nilai moral yang dapat dikaitkan dengan aspek spiritual, sosial,
hingga kecakapan hidup. Dengan memahami cerita ini, dapat ditemukan konsep-konsep yang sejalan
dengan Profil Pelajar Pancasila, seperti tanggung jawab, empati, dan kebijaksanaan dalam pengambilan
keputusan. Pendekatan ini juga membuka peluang untuk menjadikan cerita rakyat sebagai bahan ajar
yang lebih kontekstual dan aplikatif bagi peserta didik.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita
rakyat. Misalnya, penelitian oleh Isti Wahyuningsih yang menganalisis nilai pendidikan karakter dalam
buku Cerita Rakyat Jambi Dwibahasa menemukan bahwa cerita-cerita tersebut mengandung nilai-nilai
seperti religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (Wahyuningsih, 2023). Penelitian ini
juga menekankan relevansi cerita rakyat sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP. Selain itu, penelitian oleh Dewi, Ardhyantama, dan Khalawi meneliti implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam membentuk karakter peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran,
pembiasaan, ekstrakurikuler, dan kokurikuler, yang menjadikan siswa memiliki karakter sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila (Dewi et al., 2024). Penelitian lain oleh Nelly Susanti, Darmansyah, dan Yanti
Fitria, mengkaji implementasi Profil Pelajar Pancasila dan implikasinya terhadap karakter siswa di
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila dapat memperkuat
karakter siswa dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional (Susanti et al., 2024).

Relevansi cerita rakyat dalam pendidikan karakter menjadi langkah strategis dalam membentuk
generasi berkarakter kuat dan beridentitas nasional (Sidik & Putraidi, 2018). Mengintegrasikan Legenda
Batang Paing Kuantan Singingi dalam pembelajaran berbasis budaya tidak hanya membantu peserta
didik memahami nilai-nilai luhur, tetapi juga memberikan metode pembelajaran yang lebih interaktif
dan kontekstual. Keunikan pendekatan ini terletak pada integrasi cerita rakyat dengan konsep
pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya
mengidentifikasi unsur nilai dalam cerita rakyat, pendekatan ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat diajarkan secara sistematis dalam kurikulum pendidikan. Dengan pendekatan ini, cerita
rakyat tidak hanya menjadi bahan bacaan, tetapi juga media transformatif dalam pembentukan karakter
peserta didik.

Dari sisi akademik, kajian ini memperkaya literatur mengenai pendidikan karakter serta
wawasan dalam kajian sastra dan budaya. Sementara itu, secara praktis, gagasan ini menjadi referensi
bagi pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Dengan
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menjadikan cerita rakyat sebagai bagian dari pendidikan karakter, peserta didik tidak hanya memahami
nilai-nilai moral secara teoretis, tetapi juga menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu mengapa peneliti sangat tertarik dengan cerita Rakyat Legenda Batang Paing Kuantan
Singingi, karena cerita legenda tersebut sangat terkenal di kuantan singingi dan rasa ingin tau peneliti
sangat kuat tentang Igenda tersebut, lalu Penelitian ini bisa mengungkap nilai-nilai tradisional, norma
sosial, dan cara pandang masyarakat terhadap lingkungan alam dan sejarah mereka.

2. Metodologi

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode content analysis. Pendekatan
kualitatif bertujuan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan yang diperoleh
dari objek penelitian yang diamati secara mendalam (Moleong dalam Sari, 2021). Metode content
analysis digunakan untuk menelaah isi komunikasi secara sistematis dan objektif guna mengungkap
pola, tema, konsep, serta makna yang terkandung dalam data berbentuk teks, audio, atau visual (Nezha,
2020). Dalam penelitian ini, penekanan analisis diarahkan pada pemaknaan isi teks secara kualitatif
sesuai dengan konteks cerita. Unit analisis yang digunakan meliputi frasa, kalimat, dialog tokoh, dan
tindakan tokoh dalam cerita rakyat Legenda Batang Paing Kuantan Singingi. Pemilihan unit tersebut
didasarkan pada kemampuannya merepresentasikan nilai, sikap, dan perilaku tokoh yang
mencerminkan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Dialog dianalisis untuk mengidentifikasi nilai melalui
tuturan tokoh, sedangkan tindakan tokoh dikaji untuk melihat perwujudan nilai secara nyata dalam alur
cerita, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap kemunculan dan
dominasi nilai-nilai tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini adalah Cerita Rakyat Legenda Batang Paing Kuantan
Singingi. Data penelitian berupa frasa, kalimat, ataupun kutipan yang terindeksi terdapat profil pelajar
pancasila yakni beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan, bergotong-
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
startegis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan data. Untuk
mengumpulkan data tersebut dapat menggunakan teknikobservasi, dokumentasi dan teknik baca catat.
Teknik observasi berupa mengecek Cerita Rakyat Legenda Batang Paing untuk memastikan apakah ada
data yang terindeksi dimensi profil pelajar pancasila, teknik dokumentasi berupa mengumpulkan dan
menganalisis cerita rakyat, lalu peneliti mencatat hasil dari menganalisis cerita rakyat.

Teknik analisis data menurut Sugiyono (2013), teknik analisis data kualitatif merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, melalui pengorganisasian data ke dalam kategori, penjabaran unit-unit, sintesis,
pemilihan pola penting, hingga pembuatan kesimpulan yang mudah dipahami. Teknik atau langkah-
langkah yang penulis gunakan untuk menganalisis data (content analysis) penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1). Unitizing (Penentuan Unit Analisis): Menentukan satuan data yang akan dianalisis,
misalnya kalimat, frasa, atau paragraf dalam cerita rakyat yang berisi nilai-nilai pelajar Pancasila. 2).
Category Development (Pengembangan Kategori): Membuat kategori-kategori atau tema yang
menggambarkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila, seperti gotong royong, beriman dan bertaqwa,
mandiri, dan berkebhinekaan. 3). Coding (Pengodean): Memberi label pada data yang sudah terunitisasi
sesuai dengan kategori yang telah dibuat untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan bagian-bagian
cerita rakyat yang mengandung nilai profilpelajar Pancasila. Coding ini memungkinkan
pengorganisasian data dan menemukan pola makna dalam data tersebut. 4). Counting (Penghitungan):
Menghitung frekuensi kemunculan kategori tertentu untuk mengetahui dominasi nilai-nilai tertentu
dalam cerita. 5). Interpretation (Penafsiran): Menafsirkan hasil coding dan counting untuk memahami
makna nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut dan kaitannya dengan profil pelajar
Pancasila serta implikasi pendidikan karakter yang dapat diambil.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan pada cerita rakyat Legenda Batang Paing di
Kuantan Singingi, terdapat implementasi nilai-nilai yang relevan dengan Profil Pelajar Pancasila. Profil
pelajar Pancasila memiliki enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, seperti
dikutip dari laman Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Legenda ini
mengisahkan tentang seekor harimau sumatra yang hidup di pinggiran Sungai Paing dan berperan
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sebagai penjaga kampung. Jika ada oknum masyarakat yang berperilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai
moral, Harimau Paing akan menunjukkan amarah dan menampakkan wujud fisiknya, bahkan
memangsa siapa saja yang ditemuinya. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam legenda ini
mendukung beberapa dimensi Profil Pelajar Pancasila, seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Selain
itu, menunjukkan pentingnya penghormatan terhadap keberagaman dan tradisi sebagai bagian dari
pembentukan karakter yang kritis dan peduli terhadap lingkungan. Legenda ini juga berfungsi untuk
menjelaskan fenomena lingkungan dalam rangka menjaga kearifan lokal masyarakat Kuansing. Hal ini
menunjukkan bahwa cerita rakyat tersebut sarat akan pesan moral yang dapat membentuk karakter dan
integritas, yang sejalan dengan nilai-nilai utama dalam Profil Pelajar Pancasila. Adapun penjabaran
lebih lanjut mengenai masing-masing implementasi nilai-nilai profil tersebut dapat dilihat di bawah ini.
Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Kutipan 1

"Pak Oman hampir kehilangan akal, tapi lantas teringat ada kain sarung yang biasa dipakai untuk
salat di dalam wadah mencetak karet. Pak Oman bergegas mengambil kain tersebut. Tuk... naiklah ke
atas, saya tidak akan meninggalkan kalian. Tadi saya mengambil kain sarung." ( Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 1, terlihat adanya dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa melalui salat, berfungsi sebagai simbol kehidupan beragama yang selalu diingat oleh Pak
Oman dalam situasi genting. Menunjukkan pemahaman dan kepedulian terhadap nilai-nilai religius,
sekaligus simbol kedekatan seseorang terhadap Tuhan. Hal ini mencerminkan indikator akhlak
beragama dan subindikator pemahaman kepercayaan, sebagaimana dinyatakan oleh (Sitorus et al.,
2024), bahwa beriman dan bertakwa kepada Tuhan dapat diwujudkan dengan mengenal dan mencintai
Tuhan melalui pelaksanaan ritual ibadah atau dengan menjaga benda-benda yang disakralkan (Suninica
et al., 2024). Kutipan ini juga menunjukkan kesadaran Pak Oman terhadap nilai religius yang ada di
sekitarnya, yang menjadi bagian dari kearifan lokal masyarakat Kuantan Singingi.

Kutipan 2

"Azan Subuh terdengar lantang dari Surau Balai Pulau Banjar dan Surau Taman Sorga di Dusun Ulak
Bandar. Ditambah pula alunan azan masjid-masjid di Kenegerian Kari, mengisyaratkan Pak Oman
untuk pulang dan melaksanakan ibadah salat Subuh."

Berdasarkan kutipan 2 mencerminkan dimensi religiusitas, yaitu beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, serta akhlak beragama. Pak Oman digambarkan sebagai sosok yang peka
terhadap panggilan ibadah berupa suara azan, yang merupakan simbol pengingat untuk melaksanakan
kewajiban salat. Respons Pak Oman terhadap azan secara langsung menunjukkan pemahaman tentang
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan pelaksanaan ritual ibadah sebagai bentuk ketakwaan.
Selaras dengan pendapat (Sari, 2023) bahwa dalam aspek beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, indikator akhlak beragama mencakup pelaksanaan ritual ibadah sebagai refleksi keimanan
seseorang terhadap Tuhan (Arifah & Subiyantoro, 2023). Kutipan ini juga mengindikasikan bagaimana
azan tidak hanya menjadi tanda waktu, tetapi juga sebuah panggilan spiritual yang menggugah
kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari Pak Oman. Respons segera untuk kembali melaksanakan
salat Subuh adalah bentuk penghormatan pada Tuhan yang senada dengan pemahaman ketakwaan yang
dijelaskan oleh (Simorangkir et al., 2024).

Kutipan 3

"Begitu Pak Oman hendak menginjak tangga kedua, auman harimau terdengar, seolah
menggelegarkan bumi. Pak Oman pun segera melompat ke atas pondok kebun yang tak berpintu itu
sambil beristigfar dan tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada harimau itu."

Berdasarkan kutipan 3 terdapat dimensi spiritual dalam diri Pak Oman melalui pengucapan
istigfar dan rasa syukur di tengah ancaman. Pak Oman menunjukkan akhlak beragama dengan spontan
memohon ampun kepada Tuhan (beristigfar), yang sekaligus mencerminkan awareness (kesadaran)
terhadap kehormatan dan keagungan Tuhan dalam situasi terancam. Selain itu, ucapannya yang berisi
rasa terima kasih kepada harimau menyiratkan bentuk penghormatan terhadap keharmonisan ciptaan
Tuhan. Menurut (Alber et al., 2025), indikator subindikator akhlak beragama melibatkan pemahaman
tentang hubungan manusia dengan Tuhan, termasuk rasa syukur yang mendalam sebagai respons atas
keselamatan. Indikator berdoa dan memohon ampuan (istighfar). Kutipan ini relevan pula dengan
pandangan (Nurasiah et al., 2022), bahwa aspek ketakwaan mencakup refleksi spiritual yang tercermin
dalam tindakan sehari-hari, bahkan di saat-saat penuh bahaya. Tindakan Pak Oman adalah simbol
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berserah diri kepada kehendak Tuhan sekaligus menghargai keharmonisan lingkungan sebagai bagian
dari ciptaan-Nya.

Kutipan 4

"Karena kedinginan, Pak Oman menyalakan api di dapur pondok untuk menghangatkan badan. Begitu
api dinyalakan, terdengarlah suara azan Subuh dari Desa Pulau Banjar, Bandar Alai, dan Koto Kari.
Padahal, Pak Oman sudah satu jam berada di pondok itu. Belum lagi jika ditambah satu jam di
perjalanan. Berarti terlalu cepat saya berangkat, gumam Pak Oman."

Berdasarkan kutipan 4 menunjukkan dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, indikator keyakinan dan kesadaran beragama subindikator azan sebagai panggilan shalat dan
pengingt kepada Allah. Pada kutipan tersebut Pak Oman menghargai waktu keberangkatannya, yang
dipicu oleh suara azan Subuh. Responnya terhadap panggilan ibadah mengilustrasikan hubungan
spiritual manusia yang menempatkan azan sebagai pengingat yang bermakna dalam kehidupannya.
Refleksinya terhadap waktu perjalanan menunjukkan bahwa ia berusaha untuk lebih teratur dalam
menjalankan rutinitasnya, termasuk dalam menyelaraskan aktivitas dengan waktu ibadah. Menurut
(Sidabutar, 2024), aspek beriman dan bertakwa kepada Tuhan mencakup kemampuan untuk
mengaitkan aktivitas sehari-hari dengan pelaksanaan ritual ibadah. Refleksi ini juga menjadi bentuk
kesadaran Pak Oman akan kehidupannya yang selaras dengan nilai-nilai ketakwaan, menunjukkan
perhatian terhadap kewajiban salat. Kutipan ini relevan dengan pandangan (Utami et al., 2022)bahwa
introspeksi spiritual merupakan bagian dari pemahaman keagamaan yang mendalam.

Kutipan 5

"Ketika azan, teriakan Harimau Paing pun tidak terdengar. Teriakan itu hilang sekitar lima menit.
Setelah azan teriakannya mulai kembali terdengar, makin lama terdengar makin jauh ke arah Ghao
Ghao, Siberobah. Barangkali ingin memberi tahu warga di sana, pikir Pak Oman."

Berdasarkan kutipan 5 termasuk dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
indikator keyakinan kepada Tuhan subindikator menghayati dan menghormati waktu ibadah (adzan).
Pada kutipan tersebut menunjukkan simbolisme kuat tentang penghormatan alam terhadap panggilan
ibadah manusia. Pak Oman memperhatikan ketenangan alam yang muncul saat azan berkumandang, di
mana suara Harimau Paing seolah memberi jeda saat azan berlangsung. Fenomena ini menunjukkan
keselarasan antara manusia, lingkungan, dan Tuhan, yang mencerminkan nilai spiritualitas dalam
kehidupan. Menurut (Utami et al., 2022), aspek beriman dan bertakwa kepada Tuhan mencakup
pemahaman tentang keharmonisan alam sebagai bagian dari ciptaan Tuhan yang harus dihormati. Hal
ini juga relevan dengan pandangan (Utami et al., 2022) bahwa hubungan spiritual tidak hanya terbentuk
melalui pelaksanaan ritual formal, tetapi juga interaksi manusia dengan alam yang menunjukkan
penghargaan atas kehendak Tuhan. Pak Oman melihat peristiwa ini sebagai tanda bahwa alam pun
memiliki cara tersendiri dalam menunjukkan hormat terhadap keagungan Tuhan.

Kutipan 6

“Meskipun sawah mereka diserang banyak hama, mulai dari babi, tikus, burung pikodi, dan hama
lainnya, tapi Pak Oman tidak pernah ambil pusing. Mereka juga makhluk Allah. Rezeki mereka dan
rezeki manusia telah ditentukan oleh Allah yang Mahakuasa. Oleh karena itu, Pak Oman menyayangi
hewan. Begitulah hari-hari yang dilalui Pak Oman dengan keluarganya.”

Berdasarkan kutipan 6 mencerminkan nilai Pancasila, khususnya aspek beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa indikator akhlak kepada alam subindikator menghormati dan menerima
makhluk lain sebagai ciptaan Tuhan. Pada kutipan tersebut sikap Pak Oman yang tetap tenang dan tidak
marah Kketika sawahnya diserang hama menunjukkan kepercayaannya kepada Allah sebagai penentu
rezeki bagi semua makhluk. Penelitian ini setara dengan (Mukhlishina & Danawati, 2024) memahami
bahwa indikator daripada beriman yaitu menyayangi mahluk hidup sesama seperti pada legenda ini pak
oman memahami bahwa hama seperti babi, tikus, dan burung juga memiliki hak untuk hidup dan
mencari makan sebagai bagian dari ciptaan Allah. Pak Oman bahkan menyayangi para hewan tersebut,
menunjukkan keimanannya yang mendalam serta penerimaan terhadap takdir Tuhan. Sikap ini menjadi
teladan dalam menjalani kehidupan dengan rasa syukur, keikhlasan, dan kasih sayang terhadap sesama
makhluk ciptaan Tuhan.

Kutipan 7

Azan Subuh terdengar lantang dari Surau Balai Pulau Banjar dan Surau Taman Sorga di Dusun Ulak
Bandar. Ditambah pula alunan azan masjid-masjid di Kenegerian Kari, mengisyaratkan Pak Oman
untuk pulang dan melaksanakan ibadah salat Subuh. "Tuk, saya akan pulang. Hari sudah subuh, kita
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akan berpisah." Pak Oman berdiri, Datuk Belang pun ikut berdiri. Datuk Belang mencium lutut Pak
Oman, seperti tidak mau berpisah. Pak Oman memegang kepala Datuk Belang. Datuk Belang
mengangkat kepala sedikit, dilihatnya Pak Oman melalui bayangan cahaya senter.

Berdasarkan kutipan 7 memuat nilai spiritual yang mencerminkan profil Pancasila pada sila
pertama, yaitu "Ketuhanan Yang Maha Esa" indikator ketaatan menjalankan ibaadah subindikator
menghargai waktu ibadah dan mematuhi aturan agama. Pada kutipan tersebut sikap Pak Oman yang
menghentikan aktivitasnya dan memprioritaskan panggilan azan Subuh menunjukkan keteguhan dalam
melaksanakan ibadah dan kedekatan dengan Tuhan. Hal ini juga sejalan dengan nilai ketaatan
beragama, yang menjadi inti dari sila pertama. Azan yang terdengar dari berbagai penjuru
menggambarkan suasana religius masyarakat di sekitar, menciptakan harmoni dalam menjalankan
kehidupan berlandaskan kepercayaan kepada Tuhan (Santi & Amah, 2023). Interaksi antara Pak Oman
dan Datuk Belang sekaligus memancarkan nilai-nilai kemanusiaan yang penuh hormat, menunjukkan
keharmonisan hubungan yang tidak hanya berlandaskan persahabatan, tetapi juga rasa syukur atas
karunia Tuhan melalui simbolis gerak gestur yang hangat dan penuh makna.

Nilai-nilai "Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa" tercermin dengan jelas
melalui pikiran, ucapan, serta tindakan Pak Oman yang menggambarkan pemahaman spiritual
mendalam dalam kehidupan sehari-hari. Pemaknaan terhadap suara azan, rasa syukur, introspeksi diri,
hingga keharmonisan dengan elemen alam mencerminkan akhlak beragama yang selaras dengan
pendapat (Naimah et al., 2020) bahwa aspek religiositas mencakup pelaksanaan ritual ibadah,
pemahaman kepercayaan, dan penghormatan terhadap ciptaan Tuhan secara meluas.

Gotong Royong

Kutipan 8

"Pak, makanlah kita dulu, nasi sudah siap,” ajak Bu Rohana sambil mengeluarkan bekal nasi dari
dalam karung yang terbuat dari daun pandan. Rudi mengambil posisi duduk dekat Pak Oman dengan
piring berada di tangan. Bu Rohana menyodorkan sebuah piring dengan sendok sayur kepada Pak
Oman. Pagi itu, Bu Rohana hanya menyiapkan menu sederhana, sambal kelapa dicampur ikan teri dan
sayur bening daun singkong. (Bu Rohana)

Berdasarkan kutipan 8 termasuk kedalam dimensi bergotong-royong indikator saling berbagi
dan membantu subindikator melakukan aktivitas bersama, seperti makan bersama. Pada kutipan
tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap peduli, perhatian, dan kebersamaan Bu Rohana terhadap
orang-orang yang bekerja bersama beliau. Bu Rohana menunjukkan empati dengan menyiapkan bekal
makanan sederhana bagi mereka, sehingga semua bisa makan dan melanjutkan kegiatan dengan energi
yang cukup. Hal ini merupakan contoh nyata dari semangat gotong-royong, di mana seseorang
berkontribusi untuk kesejahteraan sekelompok orang. Sikap gotong-royong ini sesuai dengan nilai
profil Pelajar Pancasila, yang mencerminkan kebersamaan dan solidaritas untuk mendukung sesama
dalam lingkungan masyarakat (Muniroh et al., 2024).

Kutipan 9

"Tuk... jika saya tidak boleh melewati batasan yang kau tandai, mohon kawal saya ke pondok Pak
Omet," kata Pak Oman sambil mempercepat langkahnya. Sementara itu, dalam semak terdengar
patahan ranting yang dipijak oleh harimau. Pak Oman sudah mengerti dengan isyarat dari Harimau
Paing itu. Pondok kebun tinggal beberapa meter lagi. Pondok itu memiliki enam anak tangga dengan
ketenggian tiga meter. (Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 9 termasuk kedalam dimensi gotong-royong indikator saling melindung
subindikator saling membantu dan bekerja sama ubtuk mencapai tujuan bersama. Pada kutipan tersebut
yang diwakilkan oleh hubungan Pak Oman dengan Harimau Paing. Meskipun Harimau Paing adalah
makhluk liar, Pak Oman menghormati isyarat yang diberikan dan meminta bantuan agar dapat sampai
ke pondok tanpa melanggar batas yang telah dibuat Harimau Paing. Hal ini menunjukkan bahwa
gotong-royong dapat juga diartikan sebagai kerja sama lintas batas, termasuk mengandalkan bantuan
dari makhluk lainnya demi keamanan bersama (Sari, 2023). Nilai ini mencerminkan bagaimana
pentingnya berbagi peran dan saling membantu dalam menghadapi kesulitan, sebagaimana dijelaskan
dalam prinsip Pelajar Pancasila yang menekankan aspek kebersamaan.

Kutipan 10
Pak Oman pun langsung menebang empat batang kayu sebesar paha dengan panjang sekitar enam
meter. Dengan cara itu, dia akan membantu Datuk Belang. Kemudian, Pak Oman mengulurkan kayu
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ke bawah dua batang, sedangkan dua batang lagi jadi penyambung ke atasnya. Diikatnya kayu dua
batang tadi dengan akar, lalu diarahkan ke jurang sebelum ujungnya jatuh ke bawah, Pak Oman pun
mengikat ujung kayu ke kayu lainnya. Selanjutnya, Pak Oman mengambil kayu yang dua batang lagi
dan menyambungkanya dengan kayu yang sudah terjulur ke jurang. Setelah selesai, Pak Oman
menurunkan kayu tersebut pelan-pelan, takut kalau menimpa Datuk Belang dan anaknya. (Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 10 termasuk kedalam dimensi gotong-royong indikator kepedulian
terhadap sesama subindikator memberikan bantuan secara aktif kepada sesama makhluk. Pada kutipan
tersebut terlihat jelas melalui usaha Pak Oman untuk membantu Datuk Belang dan anaknya, meskipun
mereka makhluk binatang. Pak Oman tidak hanya mengorbankan waktu, namun juga tenaga untuk
membuat jalan bagi Datuk Belang agar bisa naik dari jurang. Proses ini melibatkan pemikiran kreatif,
kesabaran, dan inisiatif, yang menjadi bagian dari kerja sama manusia untuk membantu sesama siapa
pun, baik manusia maupun binatang. Perilaku ini menunjukkan komitmen Pak Oman untuk saling
membantu tanpa membeda-bedakan makhluk yang membutuhkan pertolongan (Sari, 2023). Sikap ini
sesuai dengan nilai bergotong-royong dalam Profil Pelajar Pancasila, di mana seseorang diharapkan
aktif membantu dan bekerja sama dalam situasi apa pun.

Kutipan 11

"Tuk... cobalah naik," katanya kepada Datuk Belang. Datuk Belang berusaha naik sambil menggigit
anaknya. Namun sia-sia, Datuk Belang tidak bisa membawa anaknya ke atas dengan cara itu. Pak
Oman kembali berucap, "Sekarang, coba Datuk sendiri yang naik duluan. Nanti, biar saya yang
menggendong anak Datuk ke atas.” Seolah setuju, Datuk Belang coba menaiki kayu yang dua batang
tadi, ternyata tidak masalah. Pak Oman pun berpikir cara membawa anak Datuk ke atas. Sementara
induknya sudah di atas, anaknya mulai terdengar menjerit-jerit. (Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 11 termasuk kedalam dimensi bergotong-royong indikator saling
membantu subindikator memberikan bantuan secara aktif kepada sesama makhluk. Pada kutipan
tersebut terlihat melalui kesediaan Pak Oman untuk menemukan solusi agar anak Datuk Belang bisa
diselamatkan. Pak Oman tidak menyerah ketika metode awal tidak berhasil, dan ia berusaha untuk
mencari cara baru dengan menawarkan bantuan langsung untuk menggendong anak Datuk Belang ke
atas. Hal ini menunjukkan rasa tanggung jawab dan solidaritas yang tinggi, yang merupakan prinsip
utama gotong-royong. Pak Oman berusaha untuk memastikan semua pihak aman, tanpa mengharapkan
imbalan apa pun. Perilaku ini mencerminkan nilai Pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek kepedulian
dan keberanian untuk membantu sesama demi kebaikan bersama (Simorangkir et al., 2024).

Mandiri

Kutipan 12

"Namun karena keikhlasan untuk menolong mereka, Pak Oman memasrahkan diri. Ketika sampai di
bawah, induk harimau itu langsung mendekati anaknya. Pak Oman bergerak mundur ke tebing batuan.
Induk Harimau Paing langsung menjilat anaknya dan berhasil mendiamkan anaknya." (Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 12 termasuk kedalam dimensi indikator berani menganbil resiko
subindikator tidak takut menghadapi bahaya demi tujuan yang benar. Pada kutipan tersebut terlihat Pak
Oman yang memiliki kepercayaan diri untuk menghadapi situasi berbahaya tanpa mengandalkan
bantuan orang lain. Keberaniannya untuk turun ke jurang dan membantu anak harimau menampilkan
sifat kemandirian yang kuat. Menurut Penelitian oleh (Wasilah et al., 2021) Tindakan ini serupa dengan
penelitian yang mengaitkan aspek mandiri dengan pengambilan keputusan dalam kondisi sulit
(misalnya, teori Pancasila oleh Yudi Latif). Pak Oman berinisiatif sendiri sambil menunjukkan
tanggung jawab penuh terhadap tindakan yang diambil.

Kutipan 13

"Pak Oman lantas memberanikan diri mendekat dan mengusap anak harimau itu. Tidak seperti tadi,
kali ini anak Harimau Paing diam saja. Perlahan-lahan, dimasukkanlah anak harimau tadi ke dalam
kain sarung.” (Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 13 termasuk kedalam dimensi mandiri indikator kebenarian subindikator
tidak takut menghadapi resiko atau tantangan. Pada kutipan tersebut tampak t indakan Pak Oman untuk
berani mendekati anak harimau dan menyelesaikan masalah ini dengan tenang mencerminkan aspek
mandiri. la tidak meminta bantuan orang lain, melainkan mengelola rasa takutnya dengan keberanian
dan strategi yang tepat. Kutipan ini memperlihatkan kemampuan seorang individu untuk berpikir kritis
dalam menjalankan tugas. Ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan bahwa kemandirian juga
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mengacu pada kemampuan untuk mengelola emosi dan menyelesaikan tantangan secara efektif
(Nurasiah et al., 2022).

Kutipan 14

"Pak Oman turun dari rumahnya sekitar pukul sepuluh. Dia sengaja turun agak malam, tidak seperti
orang lain yang turun sejak sore. Berpenerangan senter tiga baterai, Pak Oman menelusuri malam ke
pokok durian.” (Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 14 termasuk kedalam dimensi mandiri. Keputusan untuk turun malam hari
sendirian dengan alat penerangan seadanya (senter) menunjukkan aspek mandiri yang kuat. Pak Oman
menunjukkan keberanian dan tanggung jawab dalam mengelola waktu serta mengambil risiko untuk
menjalankan tugasnya. Berdasarkan kutipan ini, kemandirian bisa diartikan sebagai kemampuan
individu untuk bertindak dengan percaya pada diri sendiri meskipun kondisi di sekitarnya mungkin
kurang mendukung (Nurasiah et al., 2022). Hal ini mendukung nilai yang sering ditemukan dalam profil
pelajar Pancasila.

Kutipan 15

"Pak Oman mencari daun untuk dijadikan tempat duduk. Sesuai aturan, durian yang ada di Teratak
tidak boleh dipanjat. Jika ada yang melihat orang memanjat atau melempari durian yang belum
matang, pelakunya akan diberikan sanksi." (Pak Oman)

Berdasarkan kutipan 15 termasuk kedalam dimensi mandiri indikator kesadaran dan tanggung
jawab terhadap aturan subindikator mematuhi aturan yang berlaku. Pada kutipak tersebut melalui sikap
disiplin dan tanggung jawab menunjukkan kemandirian Pak Oman dalam mematuhi aturan saat berada
di kawasan Teratak. Meskipun tidak ada pengawasan langsung di tempat itu, ia tetap mematuhi aturan
secara mandiri. Sikap seperti ini mencerminkan pengendalian diri yang tinggi dan rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan dan tradisi setempat (Utami et al., 2022). Kutipan ini menunjukkan bahwa dalam
nilai profil pelajar Pancasila, aspek mandiri juga berarti kemampuan individu untuk tunduk pada norma
tanpa pengawasan.

Berkebhinekaan Global

Kutipan 16

“"Harimau Paing disebut oleh warga kenegerian kari sebagai ’Datuk Belang’, penunggu yang
menegakkan norma dan moral di kampung”

Berdasarkan kutipan 16 termasuk kedalam dimensi berkebhinekaan global indikator
menunjukkan sikap toleransi subindikator menjaga norma dan moral yang menjadi pedoman hidup
dalam masyarakat. Pada kutipan tersebut tampak kepercayaan masyarakat Kenegerian Kari terhadap
Harimau Paing sebagai penunggu dan penegak norma adalah bagian dari warisan budaya lokal yang
unik dan khas. Sikap menghargai dan memelihara tradisi ini menunjukkan kesadaran akan keberagaman
budaya yang ada di indonesia. Dalam dimensi berkebhinekaan global, diajarkan untuk menghormati
dan memahami berbagai tradisi, kepercayaan, dan nilai budaya yang berbedasebagai kekayaan
kemanusiaan secara global. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat (Satria et al., 2022) bahwa
dimensi berkebhinekaan global indikator menunjukkan sikap toleransi subindikator menjaga norma dan
moral yang menjadi pedoman hidup dalam masyarakat, mengeksplorasi dan membandingkan
pengetahuan budaya, kepercayaan, serta praktiknya menumbuhkan rasa menghormati terhadap
keanekaragaman budaya.

Bernalar Kritis dan Kreatif
Kutipan 17
“Pak Oman yang waspada terhadap tanda bahaya dan mampu beradaptasi dengan situasi di hutaan’
Berdasarkan kutipan 17 termasuk kedalam dimensi bernalar kritis dan kreatif indikator
mengambik keputusan tepat berdasarkan pengamatan dan pengalaman serta mengembangkan solusi
kreatif untuk menghadapi tantangan, subindikator waspada terhadap tanda bahaya di lingkungan
sekitar. Pada kutipan tersebut tampak Pak Oman menunjukkan kemampuan mengamati lingkungan
secara teliti dengan waspada terhadap tanda-tanda bahaya di hutam. Ini mencerminkan dimensi bernalar
kritis, selanjutnya beradaptasi dengan situasi di hutan memerlukan kreativitas dalam mencari solusi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Pak Oman mampu melakukan hal ini, menunjukkan
keluwesan berpikir dan inovasi dalam menghadapi tantangan, yang merupakan ciri khas dimensi kreatif
dalam profil pelajar pancasila. Pernyatan tersebut sejalan dengan pendapat (Wicaksono, dan Hanafi
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2024) bahwa indikator mengambik keputusan tepat berdasarkan pengamatan dan pengalaman serta
mengembangkan solusi kreatif untuk menghadapi tantangan, subindikator waspada terhadap tanda
bahaya di lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan nilai-nilai profil pelajar pancasila dalam cerita rakyat
Legenda Batang Paing Kuantan Singingi di antaranya, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Dari keenam profil
pelajar pancasila tersebut yang paling dominan muncul yakni beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Hal tersebut terjadi karena dalam cerita rakyat tersebut cenderung merefleksi nilai
budaya, nilai moral, dan religiusitas masyarakat. Selain itu, cerita rakyat digunakan leluhur untuk
mengajarkan ketaatan pada Tuhan dan akhlak sebagai pondasi dalam kehidupan sehari-hari hari dan
mengajarkan rakyat untuk tidak bergantung kepada orang lain.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Syamsuddin, 2022) yang menemukan aspek profil
pelajar pancasila yang terkandung dalam cerita rakyat “Batu Belah Batu batungkap” di antaranya aspek
beriman, bertakwa kapada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia (akhlak kepada manusia dan
kepada sang pencipta). Selain itu, temuan yang relevan dengan temuan penulis, hasil penelitian (Irawan
et al., 2025) dengan hasil temuan dalam cerita rakyat terdapat nilai-nilai yang relevan denga Profil
Pelajar Pancasila, yakni pada aspek beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong-
royong, mandiri.

Selanjutnya, temuan ini menjelaskan pada Legenda Batang Paing dari Kabupaten Kuantan
Singingi, Provinsi Riau, mempresentasikan nilai moral yang kuat dalam masyarakat melalui tokoh
Harimau Paing yang berperan sebagai penjaga norma sosial. Harimau Paing memberikan peringatan
kepada masyarakat untuk mematuhi nilai-nilai moral, dan tindakannya terhadap pelanggaran
menggambarkan konsekuensi tegas yang hadir dalam masyarakat tradisional (Utami et al., 2022).
Legenda ini mencerminkan salah satu profil Pelajar Pancasila, yaitu Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, di mana masyarakat setempat menjaga moralitas yang menjadi
dasar kepercayaan mereka. Selain itu, peran Harimau Paing sebagai penjaga kampung secara tidak
langsung membangun kesadaran akan pentingnya menjaga harmoni sosial berdasarkan nilai-nilai
keimanan dan akhlak yang baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa Legenda Batang Paing memiliki
nilai- nilai moral yang kuat, kemandirian, kemampuan berpikir, semangat bergotong royong.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah memberikan penjelasan terkait kriteria yang digunakan
sebagai standar dalam profil pancasila ini. Pusat Penguatan Karakter Kemendikbud mengatakan
bahwa indikator ini akan digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa di Indonesia memenubhi nilai-
nilai Pancasila.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terhadap cerita rakyat Legenda Batang Paing di
Kuantan Singingi, dapat disimpulkan bahwa legenda tersebut mengandung nilai-nilai utama Profil
Pelajar Pancasila, terutama dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong-
royong, berkebhinekaan global, mandiri, serta bernalar kritis dan kreatif. Dari 6 dimensi tersebut yang
paling dominan muncul dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yaitu sebanyak
41,2%, dimensi gotong royong dan mandiri hanya 23,5%, dimensi berkebhinekaan dan bernalar kritis
hanya 5,88%. Dominannya penggunaan dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
tercermin melalui sikap dan tindakan tokoh Pak Oman yang menunjukkan kedekatan spiritual,
penghormatan terhadap waktu ibadah, serta akhlak beragama yang kuat. Selain itu, nilai gotong-royong
dan kemandirian juga tampak jelas dalam interaksi sosial dan keberanian Pak Oman menghadapi
tantangan, sementara aspek bernalar kritis dan kreatif terlihat dari kemampuannya mengambil
keputusan tepat dan beradaptasi dengan lingkungan.

Legenda ini tidak hanya berfungsi sebagai media pelestarian kearifan lokal dan moralitas
masyarakat Kuantan Singingi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila, khususnya dalam menjaga harmoni sosial dan lingkungan. Implikasi praktis dari
temuan ini adalah pentingnya pemanfaatan cerita rakyat sebagai sumber pendidikan karakter yang
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran dan penguatan identitas budaya lokal,
sehingga dapat membentuk generasi yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, dan peduli terhadap
keberagaman serta lingkungan sekitar. Rekomendasi selanjutnya adalah pengembangan metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan cerita rakyat sebagai sumber inspirasi
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dalam pendidikan karakter, serta penelitian lanjutan yang menggali nilai- nilai Pancasila dalam berbagai
cerita rakyat daerah lain untuk memperkaya khazanah pendidikan nasional.
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